Fatwa Ulama Wahabi tentang Merayakan Maulid Nabi Saw
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Di dalam pembahasan sebelumnya, kita telah mengulas deretan pandangan ulama Wahabi
tentang pem-bid'ah-an maulid nabi. Kali ini, masih terkait tema yang sama, penulis mencoba

.melengkapi pandangan meraka yang melarang maulid nabi tersebut

la adalah Muhammad bin Ibrahim Aali Syekh, salah satu ulama besar di kalangan Wahabi. Di
dalam salah satu kitabnya yang berjudul Fatawa wa Rasail, ia menjawab sebuah pertanyaan
tentang perayaan maulid Nabi Saw. Di dalam jawabannya, ia memfatwakan bahwa maulid
.adalah bi'dah

Untuk lebih

00 ppatg puslill of alouol (1o 32T alsd Jog (alwg adde alll Glo il Moy JlaioVl pSo> e Slgan
falball calull

Jeadl pisl of 32y ol 8 Bamall g3l (o eliwg aule alll Gho il Mooy JlaioYl o SV :olg2
Slasll pladiw a8 (5999 Pladl aud cuac (Jlxo plgalg poglly JWbYlg Jubdill )Log ol pllall ;9
QM8 B Lo | 9=z Lol inegpine e Judal o8 Lo Jl pgmzy Y Alall (8 pwlidl zuoly (ecll

o pgusalig bl (63 Vg alll Jowwy wloual 63 ,S3y yil 8,Suoll deadl o) Sy @ld (oM sLas)lg

dogSall denho b 54,03z dunidl JT cauballl suc ¢y pusdlyl ¢ domo gl dolaw Jiluyg golid

Pertanyaan Anda tentang merayakan maulid nabi saw, dan apakah hal itu pernah dilakukan®

"?oleh salah satu dari para sahabat atau tabi’in dan selain mereka dari salaf as-salih

Jawab: “Tidak diragukan lagi, bahwa perayaan maulid nabi merupakan bid’ah yang baru di
dalam sebuah agama, kemudian tersebarlah kebodohan di dalam dunia Islam, dan
kemungkinan untuk menyesatkan dan membuat orang ragu itu telah tersedia; pandangan
menjadi buta, dan taklid buta akan semakin menguat. Kebanyakan orang tidak merujuk
(memastikan) bahwa maulid nabi ini dibangun di dalam syariat. Jika mereka memastikan siapa
yang berkata tentang maulid dan merelakan keberadaannya, maka, dengan begitu, bid'ah yang

“.munkar di anatara para sahabat nabi, tabiin dan pengkut tabiin tidak akan ada dampaknya

Fatawa wa Rasail, Muhammad bin Ibrahim Aali Syekh, jil. 3, hal. 54, penerbit: Mathba’ah al-



.Hukumah-Makkah al-Mukarramah

Di atas adalah sebuah fakta tentang ulama Wahabi yang menfatwakan pelarangan maulid nabi.
Di dalam tulisan sebelumnya, sedikit-banyak kami sudah menjawab pernyataan ulama Wahabi
yang melarang perayaan maulid nabi tersebut. Insya Allah, di dalam tulisan berikutnya, kami

.akan menghadirkan jawaban berupa pernyataan dari para ulama yang lain



